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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan memetakan sebaran dan kerapatan area mangrove di Kabupaten Indramayu pada 
tahun 2018 dan 2023 menggunakan algoritma Random Forest dan indeks NDVI. Data yang digunakan 
mencakup citra satelit Sentinel-2A dari Google Earth Engine (GEE), peta administrasi wilayah, dan data 
Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS). Akurasi klasifikasi metode random forest bernilai overall 
accuracy 94,118% dan Kappa 88,235% di tahun 2018, sedangkan di tahun 2023 overall accuracy 97,297% 
dan Kappa 94,63%. Selanjutnya, luas area mangrove tahun 2023 meningkat dibandingkan dengan luas di 
tahun 2018. Beberapa kecamatan luas mangrove meningkat signifikan, seperti di Kecamatan Kandanghaur 
dan Losarang. Kerapatan mangrove juga meningkat, terutama di Kecamatan Cantigi dan Pasekan dengan 
kategori kerapatan rendah dan sedang. Namun, penurunan luas mangrove berada di kecamatan, seperti 
Sukra, Patrol, Cantigi, Balongan, Juntinyuat dan Karangampel. Hasil ini menyarankan perlunya upaya 
rehabilitasi lebih intensif, pengawasan ketat terhadap alih fungsi lahan, serta pemanfaatan teknologi 
pengindraan jauh berkelanjutan. 

Kata kunci: pesisir indramayu, ndvi, mangrove, random forest 

1. PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove adalah salah satu ekosistem pesisir yang penting, tumbuh di daerah yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Hayati dkk., 2017). Mangrove memberikan manfaat 
ekonomi, fisik, dan ekologis, termasuk melindungi pantai dari erosi dan menjaga kualitas air 
dengan menahan tanah (Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang, 2020). Di Kabupaten 

Indramayu, Provinsi Jawa Barat, luas kerusakan hutan mangrove menurun dari 9.324,78 hektar 
pada tahun 2015 menjadi 7.930 hektar pada tahun 2020. Kerusakan ini disebabkan oleh konversi 

hutan menjadi tambak, lahan pertanian, dan pemukiman (Ikhsanudin dkk., 2018; Nur dan Hilmi, 
2021). Hal ini menunjukkan perubahan yang dinamis di kawasan mangrove Indramayu.  

Pemantauan kondisi mangrove dapat menggunakan teknologi pengindraan jauh dan 

dikombinasikan dengan indeks vegetasi, seperti NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) 
dan NDWI (Normalized difference water index) (Nandika dkk., 2023; Simarmata dkk., 2021). 

Metode Random Forest (RF) juga dapat digunakan dalam klasifikasi data geospasial dengan 
akurasi tinggi (Breiman, 2001). Platform Google Earth Engine (GEE) membantu dalam pengolahan 
data geospasial secara efisien (Google, 2024).  
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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sebaran mangrove dan memetakan kerapatan mangrove 

di pesisir Kabupaten Indramayu berdasarkan data tahun 2018 dan 2023. Data yang digunakan 
berasal dari satelit Sentinel dan memanfaatkan algoritma RF di platform GEE. Harapannya 
penelitian ini dapat membantu dalam pengelolaan vegetasi mangrove berkelanjutan, khususnya 

di pesisir Kabupaten Indramayu.  

2. METODOLOGI 

2.1 Lokasi Penelitian 
Area Studi di pesisir Kabupaten Indramayu. Tepatnya di 11 kecamatan yang langsung 
bersinggungan dengan garis pantai diantaranya Cantigi, Pasekan, Losarang, Kandanghaur, 

Indramayu, Juntinyuat, Krangkeng, Sukra, Karangampel, Balongan, dan Patrol (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Indramayu, 2021). Area studi ditunjukkan di Gambar 1 (dibatasi garis 

berwarna merah). 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber: BPS Kabupaten Indramayu, 2021) 

2.2  Metodologi Penelitian dan Tahapan Penelitian 
Tahapan pekerjaan diawali dengan studi literatur, kemudian pengumpulan data. serta proses 
pengolahan data yang pada akhirnya menghasilkan data sebaran dan kerapatan mangrove di 

pesisir Kabupaten Indramayu. Rincian diagram alir kegiatan penelitian disajikan di Gambar 2. 

Data yang digunakan dalam proses identifikasi sebaran dan kerapatan mangrove ini diantaranya 
citra satelit Sentinel 2A bebas awan yang telah terkoreksi radiometrik dan atmosferik dengan 

parameter temporal tahun 2018 dan 2023. Administrasi kecamatan pesisir yang didapat dari peta 
administrasi Kabupaten Indramayu. Data Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS) kemudian 

dilakukan proses penggabungan dari beberapa ROI (Region of Interest) agar mencakupi Area 
Studi. Koordinat Kawasan Mangrove digunakan untuk pembuatan dan penentuan data sampel 
secara visual. Rincian data yang digunakan pada Tabel 1. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Tabel 1. Data yang Digunakan 
 

No. Jenis Data Format Sumber Tahun 

1. Sentinel 2A 
TIFF 

(Raster) 
Google Earth Engine 

2018 & 

2023 

2. 
Peta Administrasi Kab. 
Indramayu 1 : 25.000 

SHP 
(Poligon) 

Badan Informasi Geospasial 2022 

3. DEMNAS 
TIFF 

(Raster) 
Badan Informasi Geospasial 2024 

4. Koordinat Kawasan Mangrove 
SHP 

(Point) 
Google Earth Image & Hasil Pengamatan 

Lapangan Penelitian Terdahulu 
2021-
2024 

Beberapa indeks spektral dihitung menggunakan persamaan yang membantu dalam identifikasi 

mangrove, seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indeks yang Digunakan 
 

No. Nama Indeks Persamaan Sumber 

1. NDVI  N𝐷𝑉𝐼 =  
𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝐸𝐷
 𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝐵𝑎𝑛𝑑 8 − 𝐵𝑎𝑛𝑑 5

𝐵𝑎𝑛𝑑 8 + 𝐵𝑎𝑛𝑑 5
 (Putri dkk., 2018) 

2. MNDWI 𝑀𝑁𝐷𝑊𝐼

=  
𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁 − 𝑆𝑊𝐼𝑅1

𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁 + 𝑆𝑊𝐼𝑅1
 𝑎𝑡𝑎𝑢  

𝐵𝑎𝑛𝑑 3 − 𝐵𝑎𝑛𝑑 11

𝐵𝑎𝑛𝑑 3 + 𝐵𝑎𝑛𝑑 11
 

(Xu., 2006) 

3. GCVI 𝐺𝐶𝑉𝐼 =  
𝑁𝐼𝑅

𝐺𝑅𝐸𝐸𝑁
− 1 atau  

𝐵𝑎𝑛𝑑 8

𝐵𝑎𝑛𝑑 3
− 1 (Gitelson dkk., 2003) 

4. MMRI 𝑀𝑀𝑅𝐼 =  
𝑀𝑁𝐷𝑊𝐼 − 𝑁𝐷𝑉𝐼

𝑀𝑁𝐷𝑊𝐼 + 𝑁𝐷𝑉𝐼
 (Diniz dkk., 2019) 
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NDVI untuk mengukur kehijauan vegetasi dengan membandingkan reflektansi inframerah dekat 

(B8) dan merah (B4). MNDWI untuk membedakan antara badan air dan daratan menggunakan 
band hijau (B3) dan inframerah gelombang pendek (B11). GCVI (Green Chlorophyll Vegetation 
Index) untuk menilai kandungan kelembapan vegetasi dengan membandingkan reflektansi cahaya 

hijau (B3) dan inframerah dekat (B8). Dan MMRI (Modular Mangrove Recognition Index) 
menggabungkan NDVI dan MNDWI untuk secara khusus mengidentifikasi kawasan mangrove. 

Data yang telah diproses, termasuk DEMNAS dan batas administrasi, diintegrasikan dan 
divisualisasikan dengan menggunakan kombinasi band NIR, SWIR1, dan RED untuk menonjolkan 
kawasan mangrove. Sampel data dibuat dan diklasifikasikan menggunakan algoritma Random 

Forest, dengan pembagian 70% untuk data latih dan 30% untuk data uji. Klasifikasi kerapatan 
mangrove dilakukan menggunakan indeks NDVI, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial, Departemen Kehutanan (2005). 
Rentang NDVI < 0,32 memiliki kerapatan rendah, 0,32≤NDVI≤0,42 memiliki kerapatan sedang, 
dan NDVI> 0,42 memiliki kerapatan tinggi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Sebaran dan Kerapatan Mangrove Tahun 2018 dan 2023 
Pada tahun 2018, model klasifikasi RF yang digunakan menunjukkan performa sangat baik, 

dengan overall accuracy sebesar 94,118% dan Kappa statistik sebesar 88,235% pada Tabel 3. 
Sedangkan, model klasifikasi berdasarkan data tahun 2023 juga menunjukkan akurasi yang 

sangat tinggi, dengan overall accuracy sebesar 97,297% dan Kappa statistik sebesar 94,63% 
pada Tabel 4.  

Tabel 3. Akurasi Model Tahun 2018 
 

 Kelas 
Data Uji 

Total 
Mangrove Non-Mangrove 

Data Terklasifikasi 

Mangrove 17 0 17 

Non-mangrove 2 15 17 

Total 19 15 34 

 Akurasi Pengguna (%) Akurasi Produsen (%) 

Mangrove 100 89,474 
Non-mangrove 88,235 100 

Overall akurasi 94,118 % 

Kappa Statistik 88,235 % 

Tabel 4. Akurasi Model Tahun 2023 
 

 Kelas 
Data Uji 

Total 
Mangrove Non-Mangrove 

Data Terklasifikasi 

Mangrove 28 2 30 

Non-mangrove 0 44 44 

Total 28 46 74 

 Akurasi Pengguna (%) Akurasi Produsen (%) 

Mangrove 93,33 100 
Non-mangrove 100 95,652 

Overall akurasi 97,297 % 

Kappa Statistik 94,63 % 
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Analisis sebaran mangrove di tahun 2018 menunjukkan total luas mangrove mencapai 593,116 

hektar (ha) dan dominan di kelas kerapatan tinggi. Kecamatan Cantigi memiliki luas mangrove 
terbesar, yaitu 334,223 hektar (ha), sementara kecamatan dengan luas terkecil adalah Patrol 
dengan 0,534 hektar (ha) seperti yang ditunjukan pada Gambar 3a dan Tabel 5. Pada tahun 2023, 

total luas mangrove meningkat menjadi 607,134 hektar (ha). Peningkatan yang signifikan terjadi 
di kecamatan Kandanghaur dan Losarang, dengan luas mangrove masing-masing mencapai 

78,809 hektar (ha) dan 120,290 hektar (ha) seperti yang ditunjukan pada Gambar 3b dan Tabel 
5.  

 
(a) 

 
(b) 

 

Gambar 3. Visual Sebaran dan Kerapatan Mangrove di Tahun: (a) 2018 dan (b) 2023 

Tabel 5. Luas Kerapatan Mangrove Tahun 2018 
 

Kecamatan 
Luas Mangrove Tahun 2018 (ha) Luas Mangrove Tahun 2023 (ha) 

Rendah Sedang Tinggi Total Rendah Sedang Tinggi Total 

Sukra 0 0 3,345 3,345 0 0 0 0 
Patrol 0 0 0,534 0,534 0 0 0 0 

Kandanghaur 0 0 34,307 34,307 0 0 78,809 78,809 
Losarang 0 0 87,611 87,611 0 0,010 120,280 120,290 
Cantigi 0 0 334,223 334,223 0,208 0 295,111 295,319 

Pasekan 0 0 67,147 67,147 0,010 0 74,045 74,055 
Indramayu 0 0 31,101 31,101 0 0 33,433 33,433 
Balongan 0,643 0 21,669 22,312 0 0 1,542 1,542 

Juntinyuat 0 0 6,953 6,953 0 0 0 0 
Karangampel 0 0 4,062 4,062 0 0 0,840 0,840 

Krangkeng 0 0 1,522 1,522 0 0 2,846 2,846 

Total Luas (ha) 593,116 Total Luas (ha) 607,134 

 

3.2 Perbandingan Sebaran dan Kerapatan Mangrove Tahun 2018 dan 2023 
Pada Gambar 4. menunjukan perubahan dalam sebaran dan kerapatan mangrove antara tahun 
2018 dan 2023. Peningkatan luas mangrove di beberapa kecamatan disebabkan oleh berbagai 

upaya rehabilitasi, seperti penanaman bibit mangrove dan budidaya ekosistem mangrove (Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Indramayu, 2022; Min.co.id, 2022; Dinas Komunikasi dan 

Informatika, 2020; Dinas Komunikasi dan Informatika, 2022). 
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Luas Mangrove Tahun 2018 dan 2023 

Misalnya, di Kecamatan Kandanghaur terjadi peningkatan luas mangrove dari 34,307 hektar pada 
tahun 2018 menjadi 78,809 hektar pada tahun 2023. Sebaliknya, beberapa kecamatan mengalami 

penurunan luas mangrove, yang disebabkan oleh peralihan lahan mangrove menjadi tambak 
(Marcello, 2012), seperti yang terjadi di Kecamatan Balongan dan Karangampel. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan akurasi klasifikasi metode random forest bernilai overall accuracy 
94,118% dan Kappa 88,235% di tahun 2018, sedangkan di tahun 2023 overall accuracy 97,297% 

dan Kappa 94,63%. Selanjutnya, sebaran luas mangrove di Kabupaten Indramayu bervariasi, 
dengan beberapa kecamatan mengalami peningkatan luas area dan yang lainnya penurunan. 
Kecamatan dengan luas mangrove meningkat signifikan, seperti di Kecamatan Kandanghaur dan 

Losarang. Kelas kerapatan tinggi mendominasi mangrove pada kedua tahun, dengan kelas 
kerapatan rendah dan sedang muncul di beberapa kecamatan. Kerapatan mangrove juga 

meningkat, terutama di Kecamatan Cantigi dan Pasekan dengan kategori kerapatan rendah dan 
sedang. Namun, penurunan luas mangrove berada di kecamatan, seperti Sukra, Patrol, Cantigi, 
Balongan, Juntinyuat dan Karangampel. 
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